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Pengurangan subsidi Bahan Bakar Minyak (BBM) dan Listrik mengakibatkan kenaikan harga- kedua
komoditas tersebut dan berdampak pada meningkatnya biaya produksi di banyak proses produks sehingga
memicu kenaikan harga jual barang-barang lain yang mengarah terjadinyainflasi. Naiknya harga. barang
secara umum tersebut juga disebabkan oleh naiknya biaya produksi yang dipicu oleh kenaikan upah pekerja
yang tercermin dari naiknya Upah Minimum Regional (UMR).

KULA (1998) menga ukan metode untuk mengetahui perubahan tingkat harga yang rasional sesuai dengan
kenaikan biaya input, yang disebut Input Output Costing Model. Penelitiannya di Turki berdasarkan data
Statistical National Account (SNA) 1992 menunjukkan prediksi tingkat inflasi yang lebih rendah dibanding
kondis nil untuk tahun 1996 serta mengidentifikasi sektor-sektor yang memperoleh keuntungan ekstra atau
sebaliknya.

Penelitian ini juga menggunakan metode 1-0 Costing Model untuk diterapkan pada perekonomian Jawa
Tengah berdasar data tabel input-output tahun 2000. Untuk mengetahui sektor-sektor yang memperoleh
keuntungan ekstra atau sebaliknya pada tahun 2001, dilakukan dengan membandingan indeks harga antara
hasil analisis dengan IHPB dan IHK rill yang terjadi. Dengan mengasumsikan dan mensimulasikan tingkat
harga yang terjadi tahun 2003, maka inflasi 2003 akan dapat diprediksikan. Prediks infliasi tersebut
dibandingkan dengan target inflasi sesuai dokumen perencanaan (Repetada), sehingga diperoleh kesimpulan
berupaasumsi perubahan harga yang membatasi pencapaian target inflasi.

Hasil analisis menunjukkan bahwa selama periode tahun 2000-2001 terjadi perubahan harga BBM

(32,09%), TDL (18,71%), UMR (32,43%), dan harga Impor (2,0%). Perubahan harga tersebut
mengakibatkan perubahan harga sektor lainnya. Sebanyak 29 sektor memperoleh keuntungan ekstra, dimana
keuntungan terbesar diperoleh sektor Industri Gula (25,20%), Padi (17,86%), Industri ' Penggilingan - Padi
(16,50%), Industri Rokok dan Pengolahan Tembakau (12,66%), dan Industri Alat Angkutan dan
Perbaikannya sebesar 10,99%.

Sebanyak 4 sektor yang memperoleh keuntungan ekstra merupakan sektor pertanian 'dengan harga output
yang masih dikendalikan Pemerintah melalui kebijakan tata niaga. Sehingga sampai pada batasini,
pemerintah dianggap terlalu tinggi menetapkan harga tersebut. Namun disisi lain, keuntungan ekstra yang
diperoleh sektor pertanian clan industri pertanian tersebut, tidak mencerminkan tingkat kesejahteraan petani
penghasil. Sehingga diduga masih ada matarantai distribusi yang menikmati laba ekstra antara Pedagang
Besar Pertama dengan petani penghasil. Sedang sektor lainnya, harga yang tinggi tersebut disebabkan
tingginya mark up yang diraih pengusaha.
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Sebanyak 7 sektor menerima harga output dibawah harga yang wajar, dengan sektor Industri Mesin dan
Perlengkapan Listrik menerima harga terendah sebesar 3,66% dibawah harga wajar. Namun dengan struktur
produks yang didominasi input produksi berasal clad out-put sektor perdagangan serta sepertigatotal input
berasal dari impor, maka selisih harga yang relatif tidak besar tersebut (dibanding rata-rata 36 sektor) dapat
mengindikasikan perlunya pembenahan sektor perdagangan, khususnya pasar input industri tersebut.

Semakin banyak sektor yang memiliki selisih dengan rata-rata perbedaan harga tersebut, akan memicu
pergerakan perusahaan dari sektor yang menerima harga dibawah harga yang wajar ke arah sektor yang
memperoleh laba ekstra, sehingga dapat mengancam stabilitas perekonomian.

Akibat kenaikan harga tahun 2000 berupa BBM, TDL, Nilai Tukar, dan UMR, diperkirakan mengakibatkan
inflasi 8,24% (berdasar Indeks Harga Perdagangan Besar/IHPB) yang lebih rendah 4,49% dari inflasi riil
sebesar 12,73%. Sumbangan inflasi tahun 2001 yang terbesar adalah perubahan harga Upah Minimum
Provins (UMP) yaitu sebesar 7,18%. Berdasarkan Indeks Harga Konsumen (IHK), prediksi inflasi sebesar
7,89%, yang lebih' rendah 4,74% dari inflasi Kota Semarang sebesar 12,63%.

Hasil simulasi model untuk tahun 2003 menunjukkan bahwatarget inflas sesuai dengan dokumen Rencana
Pembangunan Tahunan Daerah (Repetada) Jawa Tengah 2003 sebesar 9,90% akan tercapal dengan asumsi :
harga BBM sama dengan harga tahun 2002, nilai tukar US $ 1 sebesar Rp 8.500, TEL layak ekonomi
sebesar US$ 7 sen/KWh (dengan asumsi nilai tukar US$ 1 = Rp 8.500, dan tercapai pada tahun 2003), UMR
sebesar Rp. 400.000/bulan/pekerja, dan peningkatan perolehan pajak tidak langsung rata-rata 10%/tahun.
Namun apabila mempertimbangkan hasil analisis tahun 2001 yang menunjukkan hasil prediksi lebih rendah
dari inflasi riil dan selisihnya digunakan sebagal angka koreksi, maka tingkat inflasi yang terjadi berdasar
harga konsumen akan melampaui target inflasi sebesar 0,32% (tingkat inflast mencapa 10,42%), walaupun
dengan pendekatan HPB masih tetap dibawah 2 digit. Berdasarkan pertimbangan data yang digunakan
dalam analisis, maka perhitungan dengan menggunakan HPB |ebih kecil biasnya. HPB hanya menggunakan
sebagian data HPB Nasionai, sementara Harga Konsumen menggunakan pola pengeluaran RT sesuai SNSE
Indonesia 1999.



